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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
a   : Kadar aspal terhadap total agregat (%) 
A  : Luas Tampang benda uji (cm3) 
AASHTO : American Association of state Highway and Transportation       
official 
AC  : Asphalt Concrete 
ASTM  : American Sosiety for Testing ang Material 
b   : Kadar aspal terhadap campuran agregat aspal (%) 
BD  :  Bulk density (gr/cm3) 
BJ Agregat : Berat Jenis campuran agregat (gr/cm3) 
BJ Aspal  : Berat Jenis aspal (gr/cc) 
BK  : Berat benda uji kering oven (gr/cc) 
c   : Berat kering benda uji sebelum direndam (gr) 
CA  : Course Aggretate 
cm   : Centimeter 
cc   : Centimeter Cubik 
d   : Berat benda uji dalam keadaan SSD (gr) 
e   : Berat benda uji di air (gr) 
f   : Volume benda uji (cc) 
FA  : Fine Aggregate 
g   : Berat volume benda uji (gr/cc) 
gr   : Gram 
xv 
 
Gs  : Berat jenis (gr/cc) 
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KARAKTERISTIK MARSHALL CAMPURAN ASPAL MENGGUNAKAN 
BAHAN TAMBAH BAN BEKAS  SEBAGAI PENGGANTI AGREGAT 
ABSTRAKSI   
Pengolahan limbah yang belakangan ini menjadi topik yang menarik, kembali 
diangkat melalui ide pemanfaatan ban bekas sebagai pengganti agregat kasar 
diharapkan menjadi gagasan yang menambah pustaka sebagai hal yang diharapkan 
dapat membantu tidak hanya sebagai pengolahan limbah, namun juga bermanfaat di 
bidang konstruksi jalan raya. 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium melalui pengujian Marshall dan 
prosedur trial-error dan diharapkan dengan semakin banyaknya sampel dan semakin 
sedikit space prosentase bahan tambah ban bekas yang dilakukan, dapat menampilkan 
hasil yang mendekati hasil yang maksimal 
Dari penelitian ini dihasilkan beberapa hal yang baru, hasil pengujian benda uji 
dengan penambahan bahan tambah ban bekas sebagai pengganti agregat kasar 
berdasarkan spec Marshall tidak berbeda jauh dengan benda uji tanpa mengunakan 
bahan tambah. Namun demikian, diharapkanperlu adanya pertimbangan dan 
perlakuan khusus terhadap ban bekas yang ada, sebagai penyeimbang fungsi ban 
bekas sehingga didapat hasil optimal. 
 




CHARACTERISTICS OF ASPHALT MIXED MARSHALL USING ADDITIONAL 
AND SECOND MATERIALS AS REPLACEMENT OF 
AGGREGATE  
 
Waste management recently becomes interesting topic, which is brought about 
through the idea of utilizing second tire as replacement of rough aggregate is 
expected to be insight to enrich reference as expected thing to help not only in 
managing waste but also in constructing road. 
 
The study is conducted in laboratory through Marshall Test and trial-error 
procedure and it is expected that the more sample and the less space percentage of 
additional materials of second tire used, gives nearly maximal result. 
 
The result of the study shows several new things. Testing result of tested thing 
by adding additional material of second tire as replacement of rough aggregate based 
on spec of Marshall is not different largely from tested thing without using additional 
material. However, it is expected that the existence of consideration and special 
treatment of the second tire as balancing function of second tire will give optimum 
result. 
 
Keywords: waste, second tire, Marshall 
 
 
 
 
 
 
 
